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Abstract 
This correlation study aims to describe students' perceptions in online learning, learning independence, and 

student achievement and to determine the relationship between student perceptions in online learning and 

learning independence and student achievement. The population is all eighth grade students at SMP Negeri 

17 Mataram for the 2020/2021 academic year. The sampling technique used purposive sampling technique 

and the samples obtained were students of class VIIIC. The data collection technique uses a questionnaire 

on student perceptions in online learning, student learning independence questionnaire, documentation, 

and interviews. Data analysis technique using Pearson correlation test. The results of data analysis show 

that: (1) students' perceptions in online learning are mostly in the sufficient category, students' learning 

independence is mostly in the good category and student achievement is mostly in the bad category; (2) 

There is a relationship between students' perceptions and learning independence and includes a positive 

correlation. (3) There is a correlation between students' perceptions of online learning and student 

achievement, including a negative correlation; (4) there is a correlation between learning independence and 

student achievement including a negative correlation. For this reason, apart from perceptions, learning 

independence and learning achievement, it is also a good idea to look at the motivation, talent and interest 

in student learning. 
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Abstrak 
Penelitian korelasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa dalam pembelajaran online, 

kemandirian belajar, dan prestasi belajar siswa serta untuk mengetahui hubungan persepsi siswa dalam 

pembelajaran online dengan kemandirian belajar dan prestasi belajar siswa. Populasinya adalah seluruh 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 17 Mataram Tahun Ajaran 2020/2021. Tehnik pengambilan sampel 

menggunakan tehnik purposive sampling dan didapatkan sampelnya yaitu siswa kelas VIIIC. Adapun 

tehnik pengumpulan data menggunakan angket persepsi siswa dalam pembelajaran online, angket 

kemandirian belajar siswa, dokumentasi, serta wawancara. Tehnik analisis data menggunakan uji korelasi 

pearson. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) persepsi siswa dalam pembelajaran online paling 

banyak termasuk dalam kategori cukup, kemandirian belajar siswa paling banyak termasuk dalam 

kategori baik dan prestasi belajar siswa paling banyak termasuk dalam kategori tidak baik; (2) Terdapat 

hubungan antara persepsi siswa dengan kemandirian belajar dan termasuk korelasi positif (3) Terdapat 

korelasi antara persepsi siswa dalam pembelajaran online dengan prestasi belajar siswa termasuk korelasi 

negatif; (4) terdapat korelasi antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa termasuk korelasi 

negatif. Untuk itu selain tentang persepsi, kemandirian belajar dan prestasi belajar ada baiknya juga 

melihat terkait motivasi, bakat dan minat belajar siswa. 

 

Kata Kunci: persepsi siswa; pembelajaran online; kemandirian belajar; prestasi belajar 
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1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini dunia dihebohkan dengan adanya pandemi yang hampir mengenai 

seluruh dunia. Semua aktivitas lumpuh dikarenakan penyebaran virus yang 

sangat cepat sehingga perlu penanganan yang lebih. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Khasanah dkk (dalam Warmi dkk, 2020:197) pandemi merubah segala 

sektor. Salah satu sektor yang terkena dampak yang signifikan tersebut adalah 

pendidikan. Wabah Covid-19 yang melanda lebih dari 200 negara ini 

memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan. Dalam 

mengantisipasi wabah tersebut pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan 

seperti isolasi, pola perilaku hidup sehat dengan selalu mencuci tangan setelah 

beraktivitas dan social & phisical distancing. Kondisi demikian menuntut 

pemerintah melakukan inovasi terbaru dalam proses pembelajaran. Salah satu 

bentuk kebijakan tersebut ialah dengan melakukan pembelajaran secara online. 

Sehingga pemerintah mengeluarkan beberapa surat edaran yang berisikan 

kebijakan salah satunya aturan tentang proses belajar dan mengajar dari 

rumah (Arifa, 2020:13). 

 

Dengan surat edaran tersebut siswa mulai melaksanakan proses pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) dimana proses pembelajaran pada pelaksanaannya tidak 

bertatap muka langsung akan tetapi melalui tehnologi informasi dengan 

menggunakan fasilitas internet, salah satu bentuknya yaitu e-learning. Sistem 

pembelajaran dengan mengintegrasikan koneksi internet dengan proses belajar 

menagajar dikenal dengan sistem online learning atau sistem secara virtual 

menurut Bentley dkk (dalam Zuriati & Briando, 2020:2). Salah satu sekolah 

yang juga menerapkan pembelajaran secara online (e-learning) adalah SMP 

Negeri 17 Mataram. Berdasarkan informasi yang di dapatkan dari salah satu 

guru disekolah tersebut mengatakan bahwa proses pembelajaran secara online 

membuat mereka kesulitan dalam mengajar begitupun dengan siswa yang 

menerima materi, karena terkendala oleh fasilitas yang tidak memadai seperti 

tidak memilki laptop, smartphone, kuota dan terkendala oleh sinyal. Hal 

tersebut yang menyebabkan proses pmbelajaran tidak efektif.  

 

Warmi dkk (2020:198) mengatakan mata pelajaran matematika termasuk yang 

terkena dampak dari penerapan pembelajaran daring dalam situasi seperti ini. 

Karena siswa menjadi kesulitan selama proses pembelajaran hal tersebut dapat 

dilihat dari proses pembelajaran yang sedang berlangsung melalui whatsapp 

diman siswa kesulitan memahami tugas yang dikirimkan berupa file oleh guru, 

siswa kesulitan memahami mataeri-materi berupa rumus-rumus dan simbol-

simbol yang membuat siswa kebingungan sehingga menjadi tidak mengerti 

materi yang diajarkan oleh guru.  

 

Dalam mengantispiasi masalah-masalah yang ada dan meminimalisir 

ketidakefektifan dalam proses pembelajaran baiknya terlebih dahulu kita 

mengetahui persepsi siswa lebih awal. Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia merupakan tanggapan(penerimaan). Untuk itu apabila kita 

mengetahui bagaimana tanggapan siswa ketika menerima proses pembelajaran 
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ataupun mempersiapkan diri untuk mengikuti proses pembelajaran matematika 

secara online lebih awal, maka guru maupun semua pihak terkait yang dalam 

proses pembelajaran tersebut dapat menemukan solusi yang tepat atau metode 

seperti apa yang baik digunakan oleh siswa tersebut.  

 

Selain itu juga dalam proses pembelajaran secara online setelah kita 

mengetahui bagaimana tanggapan siswa dan masalah-masalah yang dihadapi 

oleh siswa perlu juga dilakukan pegamatan terkait kemandirian belajar siswa. 

Syahputra (2017:370) mengatakan bahwa kemandirian belajar adalah suatu 

aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada bantuan orang 

lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar. Untuk itu 

mengapa kemandirian belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran 

secara online karena siswa tidak dapat leluasa bertanya kepada guru maupun 

berdiskusi dengan teman-temannya seperti dikelas, untuk itu pentingnya 

kemandirian belajar ketika proses pembelajaran secara online dilaksanakan. 

 

Setelah kita mengetahui bagaimana persepsi siswa dalam pembelajaran secara 

online pada pelajaran matematika, dan bagaimana kemandirian siswa tersebut 

maka selanjutnya kita dapat melihat hasil belajar siswa tersebut selama 

melaksanakan proses belajar secara online pada prestasi belajar siswa tersebut. 

Miftaqul (2016:202) berpendapat bahwa “Prestasi belajar adalah alat untuk 

mengetahui batas kemampuan seseorang yang telah melakukan serangkaian 

kegiatan belajar, sehingga dapat menentukan bagaimana hasil individu 

terhadap suatu kegiatan apakah baik atau buruk”. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa apabila persepsinya baik, kemandirian baik maka prestasinya juga baik 

begitupun sebaliknya.  
 

2.  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan jenis korelasi dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah kelas 

VIIIC SMP Negeri 17 Mataram dengan tehnik purposive sampling. Tehnik 

Pengumpulan data menggunakan angket persepsi siswa dalam pembelajaran 

online dan angket kemandirian belajar siswa yang selanjutnya angket tersebut 

diuji dengan menggunakan uji validitas isi oleh para ahli yaitu dua dosen 

pendidikan matematika Universitas Mataram. Selanjutnya angket yang sudah 

divalidasi dan hasil ujian tengah semester siswa dan hasil ujian akhir semester 

siswa di uji terlebih dahulu apakah data berdistribusi normal atau tidak, lalu 

yang terakhir dilakukan uji korelasi pearson untuk mengetahui hubungan 

antara persepsi dalam pembelajaran online dengan kemandrian belajar dan 

prestasi belajar siswa SMP Negeri 17 Mataram pada mata pelajaran 

matematika tahun ajaran 2020/2021. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data angket dan hasil 

belajar matematika siswa, diperoleh gambaran data sebagai berikut 

Tabel 1. Persentase Persepsi Siswa 

No. Kategori Jumlah Persentase  

1 Sangat Baik 1 3,125% 

2 Baik  11 34,375% 

3 Cukup  18 56,25% 

4 Tidak Baik 2 6, 25% 

Total 32 100% 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa persepsi siswa yang paling banyak 

termasuk dalam kategori cukup yakni 18 orang dengan persentase 56,25%. Hal 

tersebut terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti 

terkendala oleh jaringan internet, terbatasnya tehnologi komunikasi yang 

dimiliki siswa, siswa semena-mena mengikuti pembelajaran secara online 

sehingga menyebabkan siswa menjadi tidak efektif menerima proses 

pembelajaran. Seperti tidak paham materi yang diberikan oleh guru karena 

terlalu banyak rumus-rumus ataupun simbol-simbol yang membuat siswa 

kebingungan. Pembelajaran secara online juga menyebabkan siswa tidak leluasa 

bertanya hal-hal yang membuat mereka bingung sehingga banyak dari siswa 

tersebut persepsinya termasuk dalam kategori cukup. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat yang disampaikan oleh Permana dkk (2013:115-116) bahwa 

persepsi siswa terhadap pembelajaran e-learning belum berjalan dengan baik. 

Hal tersebut yang menyebabkan siswa beranggapan atau persepsi siswa 

termasuk dalam kategori cukup. 

 
3.2 Kemandirian Belajar Siswa  

Tabel 2. Persentase Kemandirian Belajar 

No. Kategori Jumlah Persentase  

1 Sangat Baik 7 21, 875% 

2 Baik 17 53,125% 

3 Cukup  7 21, 825% 

4 Tidak baik  1 3,125%% 

Total 32 100% 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kemandirian belajar siswa paling 

banyak termasuk dalam kategori baik yakni sebanyak 17 siswa dengan 

persentase 53,125%. Hal tersebut terjadi karena siswa diharuskan untuk dapat 

menyelesaikan segala sesuatunya sendiri tanpa bantuan orang lain agar siswa 

menjadi terbiasa mengerjakan segala sesuatunya sendiri dan tidak bergantung 



Permatasari et al Hubungan persepsi dalam pembelajaran...  

 

 
 

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 2 Nomor 2, Juni 2022 

 

|348 

 

terhadap orang lain. Kemandirian belajar juga sangat penting ditanamkan 

dalam diri siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung saat ini, karena 

siswa tidak dapat bertanya secara langsung kepada gurunya dan berdiskusi 

dengan teman-temannya untuk itu siswa harus menyiapkan diri untuk belajar 

menjadi siswa mandiri. Karena apabila siswa dapat secara mandiri mengikuti 

proses pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas dan ujian yang diberikan 

guru secara mandiri maka siswa tersebut akan dapat dengan mudah untuk 

mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Sesuai dengan pendapat Aziz 

(2017:16) bahwa kemandirian belajar adalah unsur penting karena dengan 

adanya kemandirian belajar, keberhasilan dan prestasi belajar akan mudah 

diperoleh. 

 
3.3 Prestasi belajar siswa  

Tabel 3. Persentase Prestasi siswa 

No. Kategori Jumlah Persentase  

1 Sangat Baik 0 0% 

2 Baik 5 15,625% 

3 Cukup  7 28,125% 

4 Tidak Baik 20 56,25% 

Total 32 100% 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa prestasi belajar siswa paling banyak termasuk 

dalam kategori tidak baik dengan jumlah siswa 20 dengan persentase 56,25%. Hal 

tersebut terjadi karena banyaknya siswa yang belum menguasai materi yang diajarkan. 

Siswa belum paham bagaimana cara penyelesaian yang tepat terhadap soal-soal yang 

dikerjakan sehingga menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi tidak baik. Prestasi 

belajar ini digunakan untuk melihat apakah siswa tersebut sudah dapat mencapai 

tujuan dalam proses pembelajaran atau tidak. Sesuai dengan pendapat Zetri (2012:17) 

dalam tujuan pembelajaran yang disampaikan bahwa prestasi belajar digunakan untuk 

melihat tingkat penguasaan siswa, mengetahui kecakapan bakat, minat, sikap siswa 

selama pembelajaran serta dapat menempatkan siswa sesuai dengan potensinya untuk 

menentukan apakah siswa tersebut sudah menguasai materi atau belum. 

Tabel 4. Uji Korelasi Pearson 

No. Variabel  Nilai 

rhitung 

Nilai rtabel Kesimpulan Nilai 

korelasi 

Tingkat 

korelasi 

1 Kemandirian-

persepsi 

0,415 0,349 Memiliki 

korelasi 

0,415 Sedang  

2 Prestasi-

persepsi 

0,386 0,349 Memiliki 

korelasi 

0,386 Rendah  

3 Kemandirian-

prestasi 

0,521 0,349 Memiliki 

korelasi 

0,521 Sedang  
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3.4 Hubungan antara Persepsi dengan Kemandirian Belajar  

Berdasarkan hasil penelitian apabila nilai Fhitung > Ftabel maka terdapat korelasi. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persepsi dan kemandirian belajar 

memiliki korelasi karena nilai Fhitung > Ftabel yakni 0,415 > 0,348 dengan nilai 

korelasi 0,415 yang termasuk dalam tingkat kategori korelasi sedang. Hasil 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Juli dkk (2021:49) bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara persepsi siswa dengan kemandirian 

belajar. Selain itu juga dari hasil analisis didapatkan bahwa apabila persepsi 

siswa baik terhadap pembelajaran online maka kemandirian belajar siswa juga 

baik. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Sari dan Hariani (2015:63) 

mengatakan bahwa siswa yang mempunyai persepsi yang baik pada mata 

pelajaran matematika maka siswa tersebut berarti mempunyai sifat 

kemandirian yang baik juga dalam belajar. Hal tersebut terjadi karena apabila 

tanggapan siswa diawal terkait pembelajaran matematika secara online baik 

maka siswa tersebut akan bersemangat untuk mengikuti proses 

pembelajarannya dengan menjadi siswa yang mandiri dalam mempersiapkan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran secara online, 

dimana siswa menyiapkan buku sebelum jam pelajaran dimulai, menyiapkan 

pertanyaaan terkait materi sebelumnya yang belum jelas dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran matematika secara online. 

 
3.5 Hubungan antara Persepsi dengan Prestasi Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian apabila Fhitung > Ftabel maka terdapat korelasi. Dari 

tabel diatas dapat kita lihat bahwa persepsi dan prestasi belajar memiliki 

korelasi karena Fhitung > Ftabel yakni 0,386 > 0,349 dengan nilai korelasi 0,386 

yang termasuk dalam tingkat kategori korelasi rendah.hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Gusti dkk (2017:54-56) bahwa persepsi memiliki 

korelasi atau hubungan dengan prestasi namun korelasinya termasuk dalam 

kategori rendah. Jadi dalam proses pembelajaran ketika kita sudah mengetahui 

persepsi siswa maka kita juga akan mengetahui prestasi belajar siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran, dimana telah terbukti bahwa adanya hubungan 

antara persepsi dengan prestasi belajar siswa yang juga didukung oleh pendapat 

yang disampaikan oleh Sari (2013:8-9) bahwa prestasi belajar berkaitan atau 

memiliki hubungan dengan anggapan dan penilaian dari siswa terhadap proses 

belajar mengajar. Dari hasil analisis juga didapatkan bahwa apabila persepsi 

siswa baik terhadap proses pembelajaran secara online maka prestasi siswa juga 

akan menjadi baik. Akan tetapi dari analisis juga didapatkan bahwa banyak 

persepsi siswa yang baik maka prestasinya tidak baik, hal tersebut terjadi 

karena beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti kecerdasan masing-

masing siswa, bakat, minat dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi 

persepsi siswa yang mengakibatkan prestasi belajar siswa ada yang baik dan 

tidak baik.  
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3.6 Hubungan antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian apabila Fhitung > Ftabel maka terdapat korelasi. Dari 

tabel diatas dapat kita lihat bahwa kemandirian belajar dan prestasi belajar 

memiliki korelasi karena Fhitung > Ftabel yakni 0,521 > 0,349 dengan nilai korelasi 

0,521 yang termasuk dalam tingkat kategori korelasi sedang. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Handayani & Hidayat (2018:6) bahwa adanya 

hubungan yang saling berkaitan antara kemandirian belajar dan hasil belajar. 

Dari hasil analisis juga didapatkan bahwa apabila kemandirian belajar siswa 

baik maka prestasinya juga akan baik. Hal tersebut terjadi karena apabila 

siswa memilki kemandirian belajar yang baik maka siswa tersebut akan belajar 

dengan giat dalam memahami materi yang diberikan oleh guru dengan 

kemampuan yang dimiliki, hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajarnya 

menjadi lebih baik karena usaha yang dilakukan oleh siswa tersebut. Akan 

tetapi ada juga beberapa hasil kemandirian belajar yang tidak sesuai dengan 

prestasi belajarnya tersebut terjadi karena beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian siswa menurut Aisah, dkk, 2018:85-86) yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran secara online siswa tidak mandiri dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dimana siswa meminta bantuan 

untuk dikerjakan tugas-tugasnya ataupun soal tes yang diberikan oleh guru. 

Sehingga menyebabkan prestasi atau hasil belajar siswa menjadi baik padahal 

hal tersebut tidak termasuk dalam kemandirian belajar siswa.  
 

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan: 
1. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil bahwa persepsi siswa dalam 

pembelajaran online termasuk dalam kategori cukup, kemandirian belajar siswa 

termasuk dalam kategori baik dan prestasi belajar siswa termasuk dalam 

kategori tidak baik. 

2. Terdapat hubungan antara persepsi dalam pembelajaran online dengan 

kemandirian belajar siswa dengan tingkat korelasi sedang 

3. Terdapat hubungan antara persepsi dalam pembelajaran online dengan prestasi 

belajar siswa dengan tingkat korelasi rendah 

4. Terdapat hubungan antara kemandriian belajar dengan prestasi belajar siswa 

dengan tingkat korelasi sedang 

 

5.  REKOMENDASI 

Pelaksanaan dan penyelesaian penelitian skripsi ini tidak luput dari berbagai kendala 

yang di hadapi peneliti. Kendala yang dihadapi peneliti dalam melaksanakan 

penelitian, yaitu kendala dalam mengumpulkan data. Kendala peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian ini adalah peneliti kesulitan dalam mengatur waktu 

yang tepat untuk mengumpulkan data karena terbatasnya waktu yang diberikan oleh 

pihak sekolah karena adanya pandemi Covid-19 yang mengharuskan siswa selesai 
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pembelajaran langsung pulang tidak boleh berkumpul lebih lama disekolah karena 

telah ditetapkan bahwa apabila selesai pembelajaran berlangsung maka siswa harus 

langsung pulang. Sehingga untuk pengumpulan data siswa harus dilakukan secara 

bertahap sedikit demi sedikit agar tidak menganggu waktu siswa sepulang sekolah dan 

tidak berkumpul terlalu banyak dan terlalu lama. 
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